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Abstrak 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan 

penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada anak-anak di Desa Sumbersekar, Kecamatan Dau, 

Kabupaten Malang. Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif melalui tiga program, yaitu 

Gerakan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS), pembuatan sarana cuci tangan sederhana dari bahan lokal, dan 

Detektif Lingkungan Cilik melalui permainan Eco Hunt. Program dilaksanakan pada 1–12 Juli 2026 dengan 

melibatkan anak-anak dan pengurus TPQ. Evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap partisipasi peserta, 

kemampuan mempraktikkan enam langkah cuci tangan sesuai standar WHO, serta keterlibatan dalam setiap 

kegiatan. Hasil menunjukkan bahwa seluruh program terlaksana sesuai rencana dengan tingkat ketercapaian 

100%. Peserta mampu mempraktikkan CTPS secara mandiri, memanfaatkan sarana cuci tangan yang telah 

dibuat, serta menunjukkan peningkatan kepedulian terhadap kebersihan lingkungan. Program ini menunjukkan 

bahwa edukasi interaktif yang dipadukan dengan praktik langsung, penyediaan sarana, dan permainan edukatif 

efektif dalam meningkatkan penerapan PHBS pada anak-anak. 

Kata kunci - cuci tangan pakai sabun, edukasi kesehatan, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

 

Abstract 

This Community Service Program aimed to improve children's knowledge, awareness, and implementation of 

Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) in Kapurono Hamlet, Sumbersekar Village, Dau District, Malang 

Regency. A participatory approach was implemented through three integrated activities: the Handwashing with 

Soap (HWWS) Campaign, the construction of simple handwashing facilities using local materials, and the Junior 

Environmental Detective program through the Eco Hunt educational game. The program was conducted from 

July 1–12, 2026, involving children and local Qur'anic learning center (TPQ) administrators. Evaluation was 

based on participant observation, the ability to perform the WHO six-step handwashing technique, and active 

participation during the activities. The results indicated that all activities were successfully implemented, 

achieving 100% of the planned targets. Participants demonstrated improved handwashing skills, utilized the 

provided handwashing facilities, and showed greater awareness of environmental cleanliness. The program 

demonstrates that combining interactive education, hands-on practice, supporting facilities, and educational 
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games effectively promotes clean and healthy living behaviors among children. 

Keywords - clean and healthy living behavior (PHBS), handwashing with soap, health education 
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PENDAHULUAN   
Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Social in Action (SiA) merupakan salah satu 

bentuk pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang memberikan ruang bagi mahasiswa untuk 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan secara langsung di tengah masyarakat, sekaligus melatih 

kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan berpikir kritis dalam menyelesaikan permasalahan 

nyata (UNICEF, 2022). Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Sumbersekar, Kecamatan Dau, Kabupaten 

Malang pada tanggal 1 sampai dengan 12 Juli 2026 dengan bersama 10 tim pengabdi menjali 

komunikasi dengan Pemerintah Desa Sumbersekar dan Pengurus TPQ Masjid Jami’ Miftahul Ulum, 

serta memastikan setiap tahapan berjalan sesuai rencana (WHO, 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan perangkat Desa Sumbersekar serta pengurus TPQ 

Masjid Jami’ Miftahul Ulum Ibu Ririn ditemukan bahwa kesadaran anak-anak mengenai Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), khususnya kebiasaan mencuci tangan pakai sabun (CTPS) masih perlu 

ditingkatkan (UNICEF, 2021). Hasil wawancara tersebut mengungkap bahwa sebagian besar anak-

anak belum memahami dan belum mampu mempraktikkan keenam langkah mencuci tangan pakai 

sabun secara berurutan sesuai standar WHO, kebiasaan membuang sampah masih dilakukan tanpa 

pemilahan berdasarkan jenisnya, dan sarana cuci tangan yang tersedia di lingkungan TPQ maupun 

rumah warga masih sangat terbatas sehingga sebagian anak terbiasa mencuci tangan hanya dengan air 

tanpa sabun. Kondisi awal ini dipetakan secara kualitatif melalui wawancara dan observasi lapangan 

bersama perangkat desa dan pengurus TPQ, mengingat keterbatasan waktu persiapan untuk 

melaksanakan survei baseline berskala penuh sebelum program dimulai. Evaluasi kuantitatif berupa 

kuesioner umpan balik baru dilaksanakan setelah kegiatan berlangsung untuk mengukur pemahaman 

dan kepuasan peserta, sebagaimana disajikan pada bagian Hasil dan Pembahasan. Pemahaman 

mengenai pengelolaan sampah dan kepedulian terhadap kebersihan lingkungan pendidikan perlu 

diperkuat. Menurut (Kemenkes RI, 2020) penerapan PHBS merupakan salah satu strategi utama 

peningkatan kualitas kesehatan masyarakat melalui pembiasaan perilaku hidup sehat sejak dini, 

sementara (World Health Organization, 2020) dan (UNICEF, 2020) menekankan pentingnya kebersihan 

tangan sebagai langkah pencegahan penyakit yang murah dan efektif. Atas dasar temuan wawancara 

tersebut, tim pengabdi menyusun tiga program kerja. Yaitu, Gerakan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) 

untuk anak-anak, Pembuatan Sarana Cuci Tangan Sederhana dari Bahan Lokal, dan Detektif 

Lingkungan Cilik. 

Tujuan kegiatan ini adalah: (1) Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran anak-anak 

mengenai pentingnya Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) sebagai bagian yang penting dari Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS); (2) Menyediakan sarana cuci tangan yang mudah dijangkau dan dapat 

dibuat secara mandiri dari galon bekas yang tidak terpakai; (3) Menumbuhkan rasa peduli anak-anak 

terhadap lingkungan sekitar melalui kegiatan edukatif dan menyenangkan; (4) Memperdayakan 

Masyarakat Desa Sumbersekar menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan secara berkelanjutan. 

Luaran yang diharapkan mencakup peningkatan pengetahuan anak-anak mengenai Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) melalui media edukasi sebagai bentuk diseminasi kepada masyarakat. 
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METODE  
Desa Sumbersekar merupakan salah satu desa di Kecamatan Dau, Kabupaten Malang, yang 

memiliki potensi sumber daya manusia dan kehidupan sosial yang cukup baik, dengan budaya gotong 

royong yang masih dijunjung tinggi. Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi melalui 

wawancara dan observasi awal, tim mengusulkan tiga solusi yang saling terintegrasi: edukasi PHBS 

melalui penyuluhan dan praktik CTPS sesuai standar World Health Organization (WHO), edukasi 

pengelolaan sampah melalui pengenalan pemilahan sampah organik dan anorganik serta pemanfaatan 

tutup botol plastik menjadi kerajinan sederhana, dan aksi bersih lingkungan bersama masyarakat 

untuk memperkuat budaya gotong royong. Ketiga program kerja tersebut mendukung pencapaian 

SDG 3 (Good Health and Well-Being), SDG 4 (Quality Education), SDG 6 (Clean Water and Sanitation), SDG 

11 (Sustainable Cities and Communities), dan SDG 12 (Responsible Consumption and Production). 

Pelaksanaan program dijalankan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, serta tahap monitoring dan evaluasi, sebagaimana diuraikan sebagai berikut: 

Tahapan Persiapan 

Tahap persiapan meliputi koordinasi internal tim, pembagian tugas anggota (acara, humas, 

desain/dokumentasi, dan logistik), survei lokasi, serta observasi kebutuhan masyarakat. Koordinasi 

juga dilakukan dengan Pemerintah Desa Sumbersekar dan pengurus TPQ Masjid Jami' Miftahul Ulum 

untuk memastikan kesiapan lokasi dan dukungan mitra, serta dengan Dosen Pembimbing Lapangan 

secara berkala. Tim menyiapkan materi penyuluhan, media edukasi, alat praktik CTPS, perlengkapan 

kegiatan pengelolaan sampah, serta kebutuhan aksi bersih lingkungan. 

 

Tahapan Pelaksanaan 

Program pertama, Gerakan CTPS untuk Anak-anak, dilaksanakan pada Senin, 6 Juli 2026 di 

Masjid Jami' Miftahul Jannah dengan melibatkan sekitar 81 anak, berupa penyuluhan, demonstrasi 

enam langkah cuci tangan sesuai standar WHO, praktik langsung, dan kuis berhadiah. Program kedua, 

Pembuatan Sarana Cuci Tangan Sederhana dari Bahan Lokal, dilaksanakan pada hari yang sama 

dengan melibatkan 81 anak TPQ, meliputi perakitan sarana cuci tangan dari bahan lokal serta uji coba 

penggunaannya. Program ketiga, Detektif Lingkungan Cilik, dilaksanakan pada Rabu, 8 Juli 2026 

dengan pendekatan permainan Eco Hunt yang melibatkan 81 anak untuk mengidentifikasi dan 

mendokumentasikan permasalahan kebersihan lingkungan di sekitar desa. 

 

Tahapan Monitoring dan Evaluasi 

               Monitoring dilakukan secara langsung selama kegiatan berlangsung untuk memastikan setiap 

program berjalan sesuai rencana. Evaluasi dilakukan dengan mengamati tingkat partisipasi dan 

antusiasme peserta, pemahaman materi yang disampaikan, serta ketercapaian tujuan program. 

Indikator keberhasilan meliputi kehadiran peserta, keaktifan dalam praktik dan sesi tanya jawab, serta 

kemampuan anak-anak mempraktikkan materi yang diajarkan. Hasil evaluasi digunakan untuk 

mengidentifikasi kendala sebagai bahan perbaikan program pada kegiatan serupa di masa mendatang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Gerakan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) 

                 Program Gerakan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) diikuti oleh 81 anak dengan rentang usia 

sekolah dasar hingga remaja awal. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai 

pentingnya menjaga kebersihan tangan sebagai upaya pencegahan penyakit menular, seperti diare, 

influenza, dan infeksi saluran pernapasan akut. Penyampaian materi menggunakan bahasa sederhana 

yang disesuaikan dengan karakteristik peserta sehingga mudah dipahami. 
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Gambar 1. Sesi Demonstrasi Enam Langkah Cuci Tangan 

 

                  Setelah pemberian materi, tim melakukan demonstrasi enam langkah cuci tangan sesuai 

standar World Health Organization (WHO) yang meliputi membersihkan telapak tangan, punggung 

tangan, sela-sela jari, punggung jari, ibu jari, hingga ujung jari dan kuku. Demonstrasi kemudian 

diikuti dengan praktik langsung oleh seluruh peserta menggunakan air mengalir dan sabun. Untuk 

memperkuat pemahaman, kegiatan ditutup dengan sesi kuis interaktif yang disertai pemberian hadiah 

sederhana bagi peserta yang mampu menjawab pertanyaan dengan benar. 

                  Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu mengulangi enam 

langkah cuci tangan secara mandiri setelah sesi praktik berlangsung. Antusiasme peserta terlihat dari 

tingginya partisipasi selama demonstrasi, banyaknya pertanyaan yang diajukan, serta keterlibatan 

aktif saat praktik berlangsung. Kondisi ini menunjukkan bahwa metode edukasi berbasis demonstrasi 

dan praktik langsung lebih efektif dibandingkan penyampaian materi secara satu arah karena 

memungkinkan peserta memperoleh pengalaman belajar secara langsung. Hasil ini didukung oleh 

kuesioner umpan balik yang diisi oleh 81 peserta setelah kegiatan, dengan rata-rata skor pemahaman 

dan kebermanfaatan materi serta praktik cuci tangan sebesar 3,90 dari skala 4 (91,4% peserta 

memberikan skor maksimal dan 98,8% memberikan skor minimal 3), yang mengindikasikan tingkat 

pemahaman dan kepuasan peserta yang tinggi terhadap penyampaian materi. 

                  Temuan tersebut sejalan dengan konsep pembelajaran partisipatif yang menyatakan bahwa 

perubahan perilaku kesehatan pada anak lebih mudah dicapai melalui metode praktik langsung 

dibandingkan ceramah semata. Hasil ini sejalan dengan Polly et al. (2024) yang menemukan bahwa 

metode demonstrasi lebih efektif meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan cuci tangan 

pakai sabun pada siswa sekolah dasar dibandingkan metode ceramah konvensional, serta dengan 

Astuti et al. (2024) yang melaporkan peningkatan perilaku kebersihan tangan pada anak usia sekolah 

setelah diberikan demonstrasi cuci tangan secara langsung. Temuan ini juga memperkuat hasil 

Thadeus et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pelatihan CTPS berbasis praktik mampu 

meningkatkan kesiapan anak dalam upaya pencegahan penyakit menular seperti diare. Edukasi 

mengenai CTPS juga merupakan salah satu indikator utama Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

yang direkomendasikan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia sebagai upaya preventif 

dalam menurunkan risiko penyakit berbasis lingkungan (Kemenkes RI, 2020). 

 

Pembuatan Sarana Cuci Tangan dari Bahan Lokal 

                  Program kedua melibatkan 81 anak TPQ dalam kegiatan pembuatan sarana cuci tangan 

sederhana dengan memanfaatkan bahan-bahan yang mudah diperoleh di lingkungan sekitar. Kegiatan 

diawali dengan pengenalan fungsi fasilitas cuci tangan sebagai pendukung kebiasaan mencuci tangan 

yang benar. Selanjutnya peserta diajak merakit sarana cuci tangan secara bersama-sama dengan 

pendampingan dari tim pengabdian. 
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Gambar 2. Pendampingan Membuat Sarana Cuci Tangan dari Bahan Lokal 

 

Sarana yang berhasil dibuat kemudian diuji coba secara langsung oleh peserta untuk 

memastikan fungsinya dapat digunakan dengan baik. Selain sebagai media praktik, keberadaan 

fasilitas tersebut diharapkan dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh masyarakat maupun anak-

anak TPQ setelah program selesai dilaksanakan. Berdasarkan kuesioner umpan balik yang sama 

(n=81), rata-rata skor persepsi peserta terhadap kemungkinan penerapan sarana cuci tangan tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari sebesar 3,84 dari skala 4 (85,2% peserta memberikan skor maksimal dan 

98,8% memberikan skor minimal 3), yang mengindikasikan penerimaan peserta yang tinggi terhadap 

keberlanjutan pemanfaatan sarana. 

Pelaksanaan kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi mengenai PHBS tidak hanya dilakukan 

melalui peningkatan pengetahuan, tetapi juga melalui penyediaan fasilitas pendukung yang 

memudahkan masyarakat dalam menerapkan perilaku sehat. Dengan tersedianya sarana cuci tangan 

yang mudah dibuat dan murah, hambatan akibat keterbatasan fasilitas dapat diminimalkan sehingga 

peluang terbentuknya kebiasaan mencuci tangan menjadi lebih besar. 

Pendekatan ini sejalan dengan teori perubahan perilaku kesehatan yang menyatakan bahwa 

perilaku sehat dipengaruhi oleh faktor predisposisi (pengetahuan), faktor pendukung (ketersediaan 

sarana), serta faktor penguat (dukungan lingkungan). Oleh karena itu, penyediaan fasilitas menjadi 

bagian penting dalam mendukung keberhasilan implementasi PHBS di masyarakat. Hal ini sejalan 

dengan temuan Nurwahidah (2024) yang menunjukkan bahwa ketersediaan sarana cuci tangan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku mencuci tangan pakai sabun pada siswa sekolah dasar, serta 

dengan tinjauan MacLeod et al. (2023) yang merekomendasikan penyediaan sarana cuci tangan yang 

mudah diakses sebagai salah satu prasyarat utama keberhasilan program kebersihan tangan berbasis 

komunitas. Dibandingkan dengan penelitian tersebut yang umumnya berfokus pada penyediaan 

sarana oleh pihak sekolah atau institusi, program ini menunjukkan bahwa sarana cuci tangan dapat 

pula dibangun secara mandiri oleh masyarakat menggunakan bahan lokal, sehingga lebih murah dan 

mudah direplikasi di wilayah dengan keterbatasan anggaran. 

 

Detektif Lingkungan Cilik 

                            Program ketiga berupa Detektif Lingkungan Cilik dilaksanakan melalui permainan 

edukatif Eco Hunt yang diikuti oleh 81 anak. Dalam kegiatan ini peserta dibagi menjadi beberapa 

kelompok kecil untuk mengamati kondisi lingkungan sekitar, mengidentifikasi titik-titik yang kurang 

bersih, serta menemukan berbagai bentuk perilaku yang berpotensi menimbulkan masalah kesehatan 

lingkungan. 
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Gambar 3. Kegiatan Detektif Lingkungan bersama Kepala Desa 

 

Setelah proses observasi selesai, setiap kelompok mempresentasikan hasil temuannya dan 

mendiskusikan solusi yang dapat diterapkan bersama. Permainan ini dirancang untuk membangun 

kemampuan berpikir kritis sekaligus menanamkan rasa tanggung jawab terhadap kebersihan 

lingkungan (Tan & Nurul-Asna, 2023). 

Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa peserta mampu mengenali berbagai permasalahan 

kebersihan di lingkungan sekitar, seperti keberadaan sampah yang tidak pada tempatnya, genangan 

air, serta kurangnya kebiasaan membuang sampah sesuai jenisnya. Selain itu, peserta juga mampu 

memberikan berbagai solusi sederhana, seperti membiasakan membuang sampah pada tempatnya, 

melakukan kerja bakti, dan menjaga kebersihan fasilitas umum (Nurul Huda & Ramadhan, 2021). 

Pendekatan berbasis permainan (game-based learning) terbukti meningkatkan keterlibatan 

peserta selama kegiatan berlangsung. Anak-anak terlihat lebih aktif berdiskusi, bekerja sama dalam 

kelompok, serta lebih percaya diri menyampaikan hasil pengamatan dibandingkan pembelajaran 

konvensional (Mao et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang interaktif 

mampu meningkatkan pemahaman sekaligus membangun kepedulian lingkungan sejak usia dini 

(Garip et al., 2021). Temuan ini konsisten dengan hasil Martilova et al. (2025) yang melaporkan bahwa 

edukasi interaktif meningkatkan pengetahuan PHBS siswa sekolah dasar secara lebih baik 

dibandingkan metode penyuluhan konvensional, serta dengan Anggraini et al. (2023) yang 

menemukan bahwa media permainan efektif meningkatkan pengetahuan anak mengenai perilaku 

hidup bersih dan sehat. Berbeda dengan kedua penelitian tersebut yang menggunakan media 

permainan papan atau visual di dalam kelas, permainan Eco Hunt pada program ini dirancang berbasis 

eksplorasi lapangan sehingga peserta belajar langsung dari kondisi nyata lingkungan sekitar, bukan 

hanya dari simulasi di ruang kelas. 

                       Tabel 1. Rekapitulasi Capaian Program Rekapitulasi Capaian Program Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PkM) Desa Sumbersekar 

No. Program Kerja Jumlah Peserta Capaian Utama 

1. Gerakan Cuci Tangan 

Pakai Sabun (CTPS) 

81 Peserta mampu mempraktikkan enam langkah 

cuci tangan sesuai standar World Health 

Organization (WHO)  secara mandiri. 

2. Sarana Cuci Tangan 

Sederhana dari Bahan 

Lokal 

81 Terbangunnya sarana cuci tangan yang 

fungsional dan dapat dimanfaatkan secara 

berkelanjutan. 
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3.  Detektif Lingkungan 

Cilik 

81 Meningkatnya kepedulian peserta terhadap 

kebersihan lingkungan melalui permainan Eco 

Hunt. 

 

               Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan berlangsung, ketiga program memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta mengenai PHBS. 

Anak-anak tidak hanya memahami pentingnya menjaga kebersihan diri dan lingkungan, tetapi juga 

mampu mempraktikkan perilaku tersebut secara langsung. Integrasi antara penyampaian materi, 

praktik, penyediaan sarana, dan permainan edukatif menjadi faktor utama yang mendukung 

keberhasilan program. 

 

KESIMPULAN  
Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Social in Action (SiA) Desa 

Sumbersekar, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang, berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, 

yaitu meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) pada anak-

anak melalui pendekatan edukatif dan partisipatif. Program Gerakan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) 

mampu meningkatkan pemahaman serta keterampilan peserta dalam mempraktikkan enam langkah 

cuci tangan sesuai standar World Health Organization (WHO). Program pembuatan sarana cuci tangan 

sederhana dari bahan lokal berhasil menyediakan fasilitas pendukung yang dapat dimanfaatkan secara 

berkelanjutan sehingga mendukung penerapan kebiasaan mencuci tangan dalam kehidupan sehari-

hari. Sementara itu, program Detektif Lingkungan Cilik melalui permainan Eco Hunt mampu 

meningkatkan kepedulian peserta terhadap kebersihan lingkungan sekaligus mendorong 

terbentuknya sikap tanggung jawab dalam menjaga lingkungan sekitar. Seluruh rangkaian kegiatan 

terlaksana sesuai dengan target yang telah direncanakan dengan tingkat ketercapaian program sebesar 

100%, serta memperoleh respons positif dari peserta, pengurus TPQ, dan masyarakat setempat. 

Keberhasilan program menunjukkan bahwa kombinasi antara penyuluhan, praktik langsung, 

penyediaan sarana pendukung, dan metode pembelajaran berbasis permainan merupakan pendekatan 

yang efektif dalam menanamkan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak-anak. Pendekatan tersebut 

tidak hanya meningkatkan aspek pengetahuan, tetapi juga mendorong perubahan perilaku melalui 

pengalaman belajar yang aktif, menyenangkan, dan mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk menjaga keberlanjutan dampak program, diperlukan komitmen dari pemerintah desa, 

pengurus TPQ, serta masyarakat untuk terus membiasakan penerapan PHBS dan memanfaatkan serta 

merawat sarana cuci tangan yang telah tersedia. Media edukasi yang telah disusun, seperti poster, 

infografis, dan materi sosialisasi, juga perlu terus dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran agar 

pesan-pesan kesehatan tetap tersampaikan secara berkesinambungan. Selain itu, pelaksanaan kegiatan 

pengabdian serupa di masa mendatang disarankan diawali dengan koordinasi yang lebih intensif 

bersama mitra sejak tahap perencanaan sehingga penyesuaian jadwal, kesiapan peserta, dan efektivitas 

pelaksanaan program dapat ditingkatkan. Pengembangan kegiatan juga dapat diarahkan pada 

evaluasi jangka panjang untuk mengukur keberlanjutan perubahan perilaku PHBS setelah program 

selesai dilaksanakan. 
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dengan antusias sehingga tujuan pengabdian dapat tercapai dengan baik. Semoga kolaborasi yang 

telah terjalin dapat terus berlanjut dalam mendukung peningkatan kualitas kesehatan dan penerapan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di masyarakat. 
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